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LAMPIRAN 1 

SURAT PENGANTAR PENELITIAN  

Gambar VI.1 Surat Pengantar Penelitian  
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LAMPIRAN 2 

Kuesioner Responden Formulir Persetujuan Menjadi Responden 

(Informed Consent) 

Yth. Responden 

Di tempat 

 

Dengan Hormat, 

Perkenalkan nama saya Izzal Haq Burhani Marda, mahasiswa S1 Farmasi 

Universitas Garut (UNIGA) yang sedang melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Pengetahuan Terhadap Perilaku Swamedikasi Skabies Pada 

Santri di Pondok Pesantren Hudan Al-Islami Garut”. Dalam rangka mengatasi 

penyakti skabies yang serinng terjadi dikalangan santri. Perkenankanlah saya untuk 

meminta waktu Saudara/i untuk mengisi daftar pertanyaan yang saya lampirkan. 

Saya sangat berterimakasih atas pengertian, kejujuran, dan kesediaan saudara untuk 

mengisi kuesioner penelitian saya. Semoga Allah membalas kebaikan Saudara/i. 

Aamiin. 

 

 

Hormat saya 

 

 

 

 

Izzal Haq Burhani Marda 

NPM. 24041217259 

 

Gambar VI.2 Kuesioner Responden Formulir Pesetujuan Menjadi Responden 

(Informed Consent) 



37 
 

 

LAMPIRAN 2 
(LANJUTAN) 

 

Formulir Penyataan Kesediaan dan Keikutsertaan Responden 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis kelamin : 

Dengan ini menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden penelitian 

yang dilakukan oleh saudara Izzal Haq Burhani Marda, mahasiswa Farmasi S1 

Universitas Garut dengan judul penelitian : “Hubungan Pengetahuan Terhadap 

Perilaku Swamedikasi Skabies Pada Santri di Pondok Pesantren Hudan Al-

Islami Garut”. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan dengan penuh 

kesadaran tanpa paksaan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 
Garut, ...................... 20.... 

 

 

Responden 

 

 

 

(...................................) 

 

 

Kontak Peneliti 

Izzal Haq/085362024091 

 

 

 

Gambar VI.3 Formulir Penyataan Kesediaan dan Keikutsertaan Responden  
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LAMPIRAN 3 

Form Wawancara dan Demografi Responden 

       Tanggal :         /         /     

       Waktu  : 

Nama lengkap     : 

Usia      : 

Jenis Kelamin      : Laki-laki/Perempuan 

Status kesantrian    : Aktif/Alumni 

Pernah terkena skabies   : Ya/Tidak  

Pernah melakukan swamedikasi skabies : Ya/Tidak  

Terakhir terkena skabies   : 

Pengobatan skabies yang pernah digunakan :  

  

 

 

 

 

 

*coret yang tidak perlu 

 

 

 

Gambar VI.4 Form Wawancara dan Demografi Responden  
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LAMPIRAN 3 
(LANJUTAN) 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isi kuesioner ini dengan kejujuran. 

2. Berikan jawaban Saudara/i sesuai dengan yang dialami. 

3. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang Saudara/i pilih. 

A. Kuesioner Pengetahuan Swamedikasi Skabies 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Di Indonesia, skabies disebut kudis dan orang sunda menyebutnya budug.   

2. Salah satu gejala skabies adalah merasa gatal pada saat malam hari.    

3. 
Salah satu tanda skabies adalah terdapat garis (terowongan) berwarna putih 

pada pergelangan tangan, sela-sela jari tangan dan perut bagian bawah. 
  

4. Terdapat bintik kecil berwarna merah pada kulit.   

5. 
Kamar yang tidak ada ventilasinya atau kurang lancar dapat mempermudah 

perkembangbiakan tungau.  
  

6. 
Skabies dapat ditularkan melalui pemakaian pakaian atau alat tidur secara 

bergantian. 
  

7. 
Pakaian atau handuk yang tidak dijemur sampai kering dapat dijadikan 

tempat berkembangbiak tungau. 
  

8. Skabies dapat ditularkan melalui pemakaian handuk secara bergantian.   

9. Berjabat tangan dapat menularkan penyakit skabies.   

10. 
Kamar yang kurang pencahayaan sinar matahari dapat mempermudah 

penyebaran penyakit skabies. 
  

11. Menjemur handuk dapat memperkecil penularan penyakit skabies   

12. 
Menyapu dan mengepel lantai tiap pagi dapat menghambat pertumbuhan 

tungau. 
  

13. 
Menggunakan bedak gatal pada malam hari dapat menghilangkan rasa gatal 

pada skabies. 
  

14. 
Mengoleksan salep 24 (Asam salisilat 2%, Sulfur 4%) pada kulit yang 

terkena skabies dengan teratur dapat mempercepat kesembuhan. 
  

15. 
Menggunakan salep sisa dari penderita skabies yang sudah sembuh dapat 

menularkan penyakit skabies. 
  

    

 

 

 

 

 

 
Gambar VI.5 Kuesioner Pengetahuan Swamedikasi Skabies 
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LAMPIRAN 3 
(LANJUTAN) 

 

 

B. Kuesioner Perilaku Swamedikasi Skabies 
No Pernyataan Ya Tidak 

1. 
Saya memberikan bedak antigatal ketika saya merasakan gatal pada bagian 

tertentu pada tubuh. 
  

2. 
Saya juga mengkonsumsi obat dalam CTM untuk mengurangi rasa gatal 

pada gejala skabies. 
  

3. Saya berobat ke tempat kesehatan untuk mengobati penyakit skabies.   

4. Saya menggunakan krim scabimite (Permetrin 5%) pada saat skabies.   

5. 
Saya menggunakan salep 24 (Asam salisilat 2%, Sulfur 4%)  pada saat 

skabies. 
  

6. Saya tidak memberikan obat yang sudah digunakan kepada teman saya.   

7. 
Saya mengoleskan krim scabimite (Permetrin 5%) ke seluruh tubuh, 

kecuali area mata dan mulut. 
  

8. 
Saya tidak mandi selama 8-12 jam ketika menggunakan krim scabimite 

(Permetrin 5%). 
  

9. 
Saya mengoleskan salep 24 (Asam salisilat 2%, Sulfur 4%) pada tempat 

yang terkena skabies saja. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.6 Kuesioner Perilaku Swamedikasi Skabies  
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LAMPIRAN 4 

DIAGRAM METODE PENELITIAN 

 

 

Gambar VI.7 Diagram Metode Penelitian 

Populasi  

Seluruh santri di Pondok Pesantren Hudan Al-Islami Garut 

Studi Pendahuluan 

Sampel 

Santri di Pondok Pesantren Hudan Al-Islami Garut yang sesuai dengan kriteria 

Metode Penelitian: Cross Sectional 

Teknik Sampling: Purposive Sampling 

Instumen Penelitian : Kuesioner 

Pengumpulan Data 

Editing, coding, scoring, dan tabulating 

Analisis Data: Spearman 

Hasil dan Kesimpulan 

Pelaporan  



42 
 

 

LAMPIRAN 5 

Skor Responden Pengetahuan Swamedikasi Skabies 

Responden 
PENGETAHUAN 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 

4 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 10 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 

6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 

7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 10 

8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 9 

9 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9 

10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 

11 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 11 

12 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 14 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 13 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

16 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 11 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

19 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 10 

20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 

21 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 9 

22 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 11 

23 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 7 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 11 

25 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 10 

26 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 10 

27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

30 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

31 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 9 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
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LAMPIRAN 6 

Skor Responden Perilaku Swamedikasi Skabies 

Responden 
PERILAKU 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 5 

3 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 

4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 1 0 1 0 0 0 1 1 1 5 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

8 1 0 1 1 1 1 0 1 0 6 

9 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 

10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 

11 1 0 1 0 0 0 0 1 1 4 

12 1 1 1 1 0 1 0 0 1 6 

13 0 0 1 1 0 1 1 1 0 5 

14 1 0 1 1 0 1 0 0 0 4 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

16 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

17 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 

18 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7 

19 1 1 1 0 1 0 0 0 1 5 

20 0 0 1 0 0 1 0 0 1 3 

21 0 0 1 0 0 0 1 0 1 3 

22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 7 

23 1 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

24 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 

25 1 0 1 1 1 0 0 0 1 5 

26 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 

27 1 1 1 1 0 1 1 0 0 6 

28 1 1 1 1 1 0 0 0 1 6 

29 1 1 1 0 0 1 0 0 0 4 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Validitas 

r  

(Koef. Korelasi) 
t hitung t tabel Keterangan 

0,048 0,2635 2,0484 Tidak Valid 

0,939 14,9128 2,0484 Valid 

0,575 3,8541 2,0484 Valid 

0,756 6,3168 2,0484 Valid 

0,743 6,0773 2,0484 Valid 

0,756 6,3168 2,0484 Valid 

0,743 6,0773 2,0484 Valid 

0,939 14,9128 2,0484 Valid 

0,939 14,9128 2,0484 Valid 

0,939 14,9128 2,0484 Valid 

0,504 3,1980 2,0484 Valid 

0,647 4,6442 2,0484 Valid 

0,647 4,6442 2,0484 Valid 

0,756 6,3168 2,0484 Valid 

0,743 6,0773 2,0484 Valid 

0,504 3,1980 2,0484 Valid 

0,816 7,7450 2,0484 Valid 

0,668 4,9123 2,0484 Valid 

0,632 4,4646 2,0484 Valid 

0,723 5,7305 2,0484 Valid 

0,533 3,4525 2,0484 Valid 

0,626 4,3962 2,0484 Valid 

0,712 5,5614 2,0484 Valid 

0,648 4,6597 2,0484 Valid 

0,770 6,6116 2,0484 Valid 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Interpretasi 

1 Pengetahuan 0,929 Sangat Tinggi 

2 Perilaku 0,854 Sangat Tinggi 
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LAMPIRAN 9 

Hubungan Pengetahuann Terhadap Perilaku Swamedikasi Skabies 

Spearman’s Rho 

Kategori Korelasi Sig.(2-tailed) 

Pengetahuan 0,202 0,260 

Perilaku 0,202 0,260 
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